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penentuan kelasnya. Hal ini menunjukkan adanya kesamaan dengan metode FMEA dalam menentukan
nilai SEV, OCC, dan DET berdasarkan nilai suhu SBPE. Sedangkan konsep kedua metode lainnya tidak
memiliki kesamaan dengan konsep FMEA yang mengklasifikasikan dengan banyak kategori.

6.2 DET (detection) model

TUJUAN PENELITIAN
1.

Mengidentifikasi dan mengklasifikasikan mode-mode kegagalan
yang terjadi pada SBPE secara otomatis menggunakan

c, FHBLIN UL 1R UL IRLL Metode Prediksi Model | Akurasi | Presisi | Recall
£ K-Nerarest NEJ'ghEH:lrs 0,99 0.98 1.00

2. Berdasarkan analisis statistik, pada data tes tanggal 9 November 2019 pukul 00:00 hingga 23:59 WIB
yang berjumlah 270 data atau 270 sel baterai dengan pengukuran suhu per menit dalam 1 cluster
ditemukan anomali sebanyak 231, warning atau sel dalam keadaan peringatan sebanyak 6015, dan
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pembelajgrgn mesin. . i 46 Random Forest (RF) 1,00 1,00 0,31 i sisanya sebanyak 382284 dalam keadaan normal.
2. Menganalisis mode-mode kegagalan yang terjadi menggunakan 44 -
FMEA. . 2 92 g S99 gdggghggagg Klas'f'kaﬁ'x‘;it‘;rjpend“kung 0,60 0.44 0,60 - 3. Anomali-anomali yang terjadi pada seluruh sel cluster 2 ini disebabkan oleh adanya kegagalan sensor
3. Mengetahui tingkat keparahan dan jenis tindakan pencegahan | A9 g 924 ) gpHaaa” _E' g% Qg I suhu, .ket|dakset|mbangan pengisian atau pengosongan baterai, dan adanya penurunan kinerja pada
atau perawatan SBPE yang mengalami potensi kegagalan. i $EVamalisis — — SEV-KNN prediks i baterai.



